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Bangkalan Regency has a potential aggregate for the use of concrete mixture of fine aggregate (sand) and 
coarse aggregate (gravel). Bangkalan sand has a very fine structure, so this material is rarely used as a 
mixture of concrete because with a fine structure the quality of the concrete produced will be less good. The 
result of concrete compressive strength test using aggregate from Bangkalan regency maximum 14,41 Mpa 
with water cement factor 0,4. In this case compressive strength of concrete using aggregate from Regency of 
Bangkalan not yet reached normal concrete with compressive strength of 20 MPa character, due to aggregate 
grain Smooth too smooth. To improve the compressive strength of concrete by using aggregate from 
Bangkalan regency to reach normal concrete, the research using sand variation from Bangkalan Regency 
combined with sand from Lumajang 10% - 50%. The result of this research is concrete compressive strength 
with Lumajang sand composition 10% + 90% Bangkalan 21,567 Mpa of sand, 20% Lumajang sand + 80% 
Bangkalan sand 24,120 Mpa, By using Lumajang sand composition 10% -20% and Bangkalan sand 80 % -
90% meet the compressive strength of 20 Mpa, it can be concluded that the sand kobinasi from Bangkalan 
District with Sand from Lumajang Regency with a rough aggregate from Bangkalan has increased 
significantly. 
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ABSTRAK  
Kabupaten Bangkalan memiliki agregat yang berpotensi untuk digunakan campuran beton berupa 
agregat halus (pasir) dan agregat kasar (kerikil). Pasir Bangkalan memiliki struktur yang sangat 
halus, sehingga material ini jarang digunakan sebagai bahan campuran beton karena dengan 
struktur yang halus kualitas beton yang dihasilkan akan menjadi kurang baik. Hasil pengujian 
kuat tekan beton dengan menggunakan agregat dari Kabupaten Bangkalan maksimum 14,41 Mpa 
dengan faktor air semen 0,4. Dalam hal ini kuat tekan beton dengan menggunakan agregat dari 
Kabupaten Bangkalan belum mencapai beton normal dengan kuat tekan karakteristik 20 Mpa, 
dikarenakan butiran agregat halus terlalu halus. Untuk memperbaiki kuat tekan beton dengan 
menggunakan agregat dari Kabupaten Bangkalan supaya mencapai beton normal, dilakukan 
penelitian dengan menggunakan variasi pasir dari Kabupaten Bangkalan dikombinasi dengan 
pasir dari Lumajang 10% - 50%. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh kuat tekan beton dengan 
komposisi pasir Lumajang 10% + 90% pasir Bangkalan kuat tekannya 21,567 Mpa, pasir 
Lumajang 20% + 80% pasir Bangkalan 24,120 Mpa. Dengan menggunakan komposisi pasir 
Lumajang 10%-20% dan pasir Bangkalan 80%-90% memenuhi kuat tekan yang telah ditentukan 
sebesar 20 Mpa, maka dapat disimpulkan bahwa kobinasi pasir dari Kabupaten Bangkalan 
dengan Pasir dari Kabupaten Lumajang dengan agregat kasar dari Bangkalan mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
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Kabupaten Bangkalan memiliki agregat yang berpotensi untuk digunakan campuran beton 
berupa agregat halus (pasir) dan agregat kasar (kerikil).  Pasir Bangkalan memiliki struktur yang 
sangat halus ,sehingga material ini jarang digunakan sebagai bahan campuran beton karena 
dengan struktur  yang halus kualitas beton yang di hasilkan akan menjadi kurang baik. 
Dari hasil penelitan sifat fisis agregat diperoleh Berat Jenis agregat halus 2,50 ,berat jenis 
agregat kasar 2,60 memenuhi syarat ASTM C 128 -93, yaitu sebesar 1,60 – 3,30. Resapan agregat 
halus 3,30 % ,resapan agregat kasar 3,45 % ASTM C128 – 93, maksimal 4,0%. Kadar lumpur 
agregat halus 15,38 % tidak memenuhi standar maka agregat halus harus dicuci. Setelah dicuci 
kadar lumpur agregat halus 3,44% sesuai Standar SII.0052 kadar lumpur maksimum 5% . Kadar 
lumpur agregat kasar 2% tidak memenuhi standar maka agregat kasar harus dicuci. Setelah dicuci 
kadar lumpur agregat kasar 0,90 % sesuai Standar SII.0052 kadar lumpur maksimum 1%. Gradasi 
agregat halus berada pada zona 4 kategori agregat agak halus.Abrasi agregat kasar 30% memenuhi 
SNI 03-2417-1991 < 40 %.sedangkan hasil pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan 
agregat dari Kabupaten Bangkalan maksimum 14,41 Mpa dengan faktor air semen 0,4.dalam hal 
ini kuat tekan beton dengan menggunakan agregat dari Kabupaten Bangkalan belum mencapai 
beton normal dikarenakan butiran agregat halus terlalu halus.  
 Oleh karena itu, dalam penelitian ini mencoba membuat veriasi campuran pasir 





Penelit ian Julist iono Handojo dan Handoko Sugiharto dengan judul Potensi 
Pemakaian Kerikil  Paterongan,  Torjun  dan Omben  di  Pulau  Madura  untuk  beton  
struktur. Penggunaan kerikil Madura yang berasal dari Peterongan, Torjun, dan Omben. secara 
umum dapat dikatakan sifat – sifat fisik kerikil tersebut mendekati sama dengan kerikil dari 
Mojokerto atau Pasuruan. Penggunaan kerikil Peterongan, Torjun dan Omben untuk mix desain 
225 kg/cm
2
, sehingga kerikil Paterongan dan Omben direkomendasi hanya untuk beton rabat, 
sedangkan kerikil dari Torjun kemungkinan masih bisa digunakan untuk beton struktur dengan 
perbaikan gradasi. 
Penelit ian  Avilatus  Saadha  dan  Karyoto  dengan  judul  Pemanfaatan  material  
local(Pasir Langkap) sebagai campuran agregat halus balok komposit ditinjau dari 
lendutan,dengan kuat tekan beton rencana 20 Mpa diperoleh hasil kuat tekan beton dengan 
menggunakan pasir langkap Kecamatan Bangkalan ,Kabupaten Bangkalan diperoleh kuat tekan 
beton sebesar 15,73 Mpa. 
Penelitian Heri Sujatmiko dengan judul Optimalisasi Penggunaan Limbah Batu Kapur 
sebagai Pengganti Agregat Kasar terhadap Kuat Tekan Beton 17,5 Mpa dan Pengaruhnya 
terhadap Analisis Waktu dan Biaya di Banyuwangi dengan menggunakan FAS 0,55 dan 0,6 
diperoleh hasil bahwa limbah Batu Kapur dapat digunakan sebagai agregat kasar pada campuran 
beton .disamping itu FAS sangat berpengaruh terhadap kuat tekan beton yang dihasilkan ,dimana 
dengan faktor air semen yang lebih tinggi akan menurunkan kuat tekan beton .   Penelitian 
Moch.Hazin Mukti ,Taurina Jenny Irwanto (2014) dengan judul Kelebihan Batu Pecah Jawa dari 
Batu pecah Madura sebagai agregat kasar terhadap Nilai Kuat Tekan Beton 
Dengan Kuat Tekan beton rencana 15 – 25 Mpa .Dari hasil penelitian diperoleh kuat 
tekan beton maksimum dengan menggunakan batu pecah pulau Jawa mencapai 32 Mpa 
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Kuat Tekan Beton  
Untuk perhitungan beton pada umur 28 hari, menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
Kuat Tekan Individu : 
 
Standar Deviasi : 
 
 
Kuat Tekan Rata – rata perlu : 
Setelah Deviasi Standart ditetapkan, Kuat tekan sebagai dasar pemilihan proporsi 
campuran  beton   harus  diambil  sebagai  nilai  terbesar  dari  persamaan  1  atau persamaan 2 
sebagai berikut : 
fcr’ = fc’ + 1,34 S (1)  
fcr’ = fc’ + 2,33 S – 3,5  (2)  
Dimana : 
P =Beban maksimum (kg). 
A = Luas penampang benda uji (cm2). 
 S = Deviasi standar. (kg/cm2) 
n = Jumlah benda uji, minimum 20 buah. 




Dalam  penelitian  ini,kami  menganalisis  hasil  kuat  tekan  beton  yang menggunakan  
variasi campuran  pasir Lumajang  dan  pasir dari Kabupaten Bangkalan dengan menggunakan faktor 
air semen 0 , 5  .  
2. Pembuatan Benda uji 
Benda uji yang digunakan silinder ukuran 15cm x30 cm  dengan jumlah 30 benda uji untuk 
masing – masing variasi ,dengan komposisi sesuai dengan analisa mix disain. 
3. Perawatan benda uji (Curing) 
Benda uji dirawat dengan direndam menggunakan air bersih selama 28 hari agar suhu 
yang ada didalam beton stabil . 
4. Uji Kuat Tekan Beton 
Untuk mengetahui  hasil  kuat  tekan  beton  ,  beton  diuji dengan  diberikan beban maksimum 
sampai beton mencapai kondisi hancur pada umur 28 hari. 
5.  Analisis Perhitungan 
Data hasil uji kuat tekan beton dianalisis dengan 
a.   Menghitung Kuat tekan beton untuk tiap benda uji 
b.  Membandingkan kuat tekan beton dengan berbagai variasi campuran 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Berat Jenis Agregat Halus  
Tabel 1 . Perbandingan Analisis Berat  Jenis Agregat Halus 
PERCOBAAN Pasir Bangkalan Pasir Lumajang 
Berat Pasir SSD 500 500 
Berat Labu + Pasir + Air (w1) 1525 1280 
Berat Labu+ Air (w2) 1215 1570 
Berat Jenis Pasir = 500 / (500 + w2)-w1 2,63 2,38 
 
Hasil percobaan berat jenis agregat halus pasir Bangkalan dan Pasir Lumajang 
memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh ASTM C 128 -93, yaitu sebesar 1,60 – 3,30. 
 
Analisis Resapan air Agregat Halus 
Tabel 2. Resapan Air Agregat Halus Pasir Bangkalan 
PERCOBAAN I 
Berat Pasir SSD  500 
Berat Pasir oven (w1) 484 




(500 - w1) / w1 x 100% 
 
Hasil percobaan air resapan agregat halus pada varian pasir Bangkalan didapatkan 3,2 % 
Hasil percobaan air resapan agregat halus pada varian pasir Bangkalan memenuhii persyaratan, 
sesuai dengan ketentuan ASTM C 128 – 93, maksimal 4,0%. 
 
Analisis Kuat Tekan Beton 
Kuat Tekan Beton dengan menggunakan agregat Kabupaten Bangkalan 
 
Gambar 1.Grafik Perbandingan kuat tekan beton 
Dari hasil pengujian kuat tekan beton diperoleh Kuat tekan beton dengan menggunakan 
agregat dari Kabupaten Bangkalan yang sudah dicuci mempunyai kuat tekan yang lebih besar 
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dikarenakan kadar lumpur yang ada pada agregat sudah mencapai kadar lumpur yang diijinkan , 
namun kuat tekan beton  maksimum hanya 14,41 Mpa dengan faktor air semen 0,4 dikarenakan 
pasir dari Kabupaten Bangkalan termasuk gradasi butiran 4 (pasir agak Halus). 
 
Kuat Tekan Beton dengan variasi pasir Lumajang dan Pasir Kabupaten Bangkalan 
 
 
Gambar 2 .Grafik Perbandingan Kuat Tekan Beton Dengan Campuran Pasir Lumajang dan Pasir 
Bangkaan 
Dari Gambar 2 diperoleh hasil semakin banyak pasir Lumajang yang digunakan semakin 
besar nilai kuat tekan beton ,untuk kuat tekan beton normal 20 Mpa dapat menggunakan pasir 
lumajang 10%- 20% dari berat pasir yang diperlukan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kuat tekan beton dengan menggunakan agregat dari Kabupaten Bangkalan maksimum 14,41 
Mpa dengan faktor air semen 0,4.dalam hal ini kuat tekan beton dengan menggunakan agregat 
dari Kabupaten Bangkalan belum mencapai beton normal dikarenakan butiran agregat halus 
terlalu halus.  
2. Kuat tekan rata-rata Pasir Lumajang 10% + 90% Pasir Bangkalan hasil test kuat tekan pada 
umur 28 hari  21,567  N / mm², sedangkan Pasir Lumajang 20% + 80% Pasir Bangkalan hasil  
test kuat tekan pada umur 28 hari 24,120 N / mm² . Maka terjadi peningkatan 11,84% terhadap 
beton dengan menggunakan komposisi Pasir Lumajang 10%+90% Pasir Bangkalan dan Pasir 
Lumajang 20%+80% Pasir Bangkalan.  
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